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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah penduduk yang pesat di Jakarta menjadikan kebutuhan tempat tinggal semakin meningkat, 

namun kesediaan lahan dan ruang terbuka hijau semakin berkurang. Urbanisasi menjadi salah satu penyebab 

utama dari meningkatnya kebutuhan lahan untuk dijadikan tempat tinggal, khususnya di Jakarta Utara. Atas 

permasalahan tersebut, hunian vertikal seperti rumah susun sewa (rusunawa) menjadi solusinya. Selain dalam 

bentuk penyediaan fisik bangunan rusunawa, diperlukan lanskap yang berkonsep green architecture agar bisa 

menciptakan lingkungan rusunawa lebih asri dan nyaman. Tujuan proyek ini adalah merencanakan dan 

merancang lanskap rusunawa di kawasan Jakarta Utara yang asri dan nyaman bagi pengguna. Oleh karena itu, 

tema green architecture digunakan pada lanskap Rumah Susun ini untuk memanfaatkan lahan kosong sebagai 

ruang terbuka hijau. Metoda untuk memperoleh data dilakukan dengan cara pengambilan data sekunder. Data 

sekunder berupa literatur diperoleh melalui pencarian pada media internet dan buku. Metode analisis 

perancangan lanskap dilakukan dengan adanya green open space dengan mengedepankan aspek kenyamanan 

dan kebutuhan pengguna rusunawa. Analisis perundangan tata bangunan dan lingkungan serta kebijakan green 

landscape akan menghasilkan zona-zona yang ramah lingkungan, dimana ruang terbuka hijau direncanakan 

lebih besar dibanding luas maksimum yang diijinkan oleh regulasi daerah setempat. Hasil yang diharapkan 

adalah masterplan sebagai dasar penataan lanskap dengan konsep green architecture. 

Kata kunci : green architecture, Jakarta Utara, lanskap, Rorotan IX, rusunawa  

 

1. PENDAHULUAN 

Rumah merupakan bagian dari kehidupan manusia 

dimana pada dasarnya rumah adalah tempat 

beristirahat dari bepergian atau bekerja. Pengertian 

rumah susun menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) merupakan gabungan dari 

pengertian rumah dan pengertian susun. Rumah 

yaitu bangunan untuk tempat tinggal, sedangkan 

pengertian susun adalah bangunan untuk tempat 

tinggal yang diatur secara bertingkat. Rusunawa 

adalah singkatan dari rumah susun sederhana sewa 

yaitu bangunan bertingkat yang dibangun dalam satu 

lingkungan tempat hunian yang memiliki wc dan 

dapur yang menyatu dengan cara membayar sewa 

tiap bulannya kepada pengelolanya. Luas total RTH 

(Ruang Terbuka Hijau) di Jakarta Utara menurut 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta adalah 

6.956.217,502 m2 dengan perbandingan dari luas 

total Jakarta sebesar 1,081%. Dilihat dari jumlah 

RTH yang sangat kecil, memunculkan inisiasi 

pembangunan lanskap Rumah Susun II di Rorotan 

IX, Jakarta Utara dengan konsep green architecture. 

Perancangan lanskap rusunawa dengan konsep green 

architecture ini akan membantu masyarakat dalam 

tersedianya RTH dan juga terciptanya lingkungan 

yang asri dan nyaman. Isu yang akan dibahas utama 

dalam jurnal ilmiah ini adalah mengenai isu 

kurangnya RTH dan sering terjadinya banjir di 

sekitar kawasan perencanaan perancangan rusunawa 

juga menjadi salah satu permasalahan utama di Kota 

Jakarta. Oleh karena itu akan dibahas lebih lanjut 

dan mendetail bagaimana perancangan lanskap 

rusunawa yang lebih berfokus pada konsep green 

architecture. 

2. KERANGKA TEORI 

2.1. Green Architecture 

Green architecture (arsitektur hijau) memiliki 

pengertian sebagai sebuah istilah yang 

menggambarkan tentang ekonomi, hemat energi, 

ramah lingkungan, dan dapat dikembangkan menjadi 

pembangunan berkesinambungan. Green 

architecture mencakup keselarasan antara manusia 

dan lingkungan alamnya. Arsitektur hijau 

mengandung juga dimensi lain seperti waktu, 

lingkungan alam, sosio-kultural, ruang, serta teknik 

bangunan. Green architecture juga didefinisikan 

mailto:putrianakkecil@mhs.itenas.ac.id
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sebagai arsitektur yang berwawasan lingkungan dan 

berlandaskan kepedulian tentang konservasi 

lingkungan global alami dengan penekanan pada 

efisiensi energi (energy-efficient), pola 

berkelanjutan (sustainable) dan pendekatan holistic 

(holistic approach). Bertitik tolak dari pemikiran 

desain ekologi yang menekankan pada saling 

ketergantungan (interdependencies) dan keterkaitan 

(interconnectedness) antara semua sistem dengan 

lingkungan lokalnya dan biosfer (Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kota Banda Aceh, 

2016). Dari penjelasan di atas, green architecture 

adalah salah satu langkah arsitektur yang minim 

mengonsumsi sumber daya alam, termasuk energi, 

air dan material serta minim menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan sekitar wilayah 

(Puspitaningrum, A. & Subagya, K., 2018). 

2.2. Green Landscape 

Green Landscape merupakan cara merancang yang 

efektif dalam pemeliharaan taman yang indah dan 

lanskap umum untuk: 1) Meminimalkan kerusakan 

pada lingkungan alam, 2) Memaksimalkan fungsi 

ekologis landscape, 3) Hemat waktu dan uang 

dengan pemeliharaan dan persyaratan yang lebih 

rendah , 4) Menciptakan tempat sehat dan aman bagi 

orang untuk hidup, bekerja dan bermain 

(Environmental Planning and Climate Protection 

Department, 2010). Bagian berikut eksplorasi 

manfaat utama dari green landscape pada Rumah 

Susun II di Rorotan IX, Jakarta Utara mencakup: 1) 

Lingkungan hidup yang lebih baik, 2) Menciptakan 

green open space bagi pengguna rusunawa sebagai 

bentuk interaksi antar sesama 3) Memaksimalkan 

lanskap rusunawa sebagai bentuk pelestarian 

lingkungan, kebutuhan, dan kenyamanan pengguna 

4) Menciptakan suasana asri pada lingkungan 

rusunawa 5) Mengedepankan konsep green 

architecture pada lanskap rusunawa. 

 

 

 

 

 

 

 

   

   Gambar 1. Contoh penerapan Green Landscape  

                  Sumber : Dok.Penulis 2022         

Aspek Green Landscape meliputi:  

 Soft Landscape: 1) Lanskap alami, 2) Green 

roof, 3) Vegetasi  

 Hard landscape: 1) Furniture lanskap, 2) 

Penerangan, 3) Efisiensi air, 4) Penanda, 5) 

Perkerasan, 6) Menstabilkan saluran drainase 

(Environmental Planning and Climate 

Protection Department, 2010).  

2.3. Green Open Space Strategy 

Ruang terbuka harus diartikan semua terbuka 

sebagai ruang publik, bukan hanya tanah, tetapi juga 

daerah air seperti sungai, kanal, danau, dan waduk 

yang menawarkan peluang untuk olahraga dan 

rekreasi dan dapat juga sebagai estetika yang dapat 

dinikmati oleh visual (CABE, 2006). Ruang 

mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia. 

Semua kehidupan dan kegiatan manusia yang sangat 

berkaitan dengan aspek ruang. Adanya korelasi 

antara manusia dengan suatu objek, baik secara 

visual maupun secara indera pendengar, indera 

perasa, dan indera penciuman akan selalu 

menimbulkan kesan ruang. Sehingga dapat 

dimanfaatkan dan dipergunakan oleh setiap orang 

serta memberikan kesempatan untuk melakukan 

bermacam-macam kegiatan dengan adanya ruang 

terbuka yang selalu terletak di luar massa bangunan 

antara lain jalan, pedestrian, taman lingkungan, 

plaza, lapangan olahraga, taman kota, dan taman 

rekreasi, Dalam perencanaan open space akan 

senantiasa terkait dengan perabot taman/jalan street 

furniture serta elemen-elemen pendukung 

pembentuk fisik kota (Astri dkk. 2013). 

3. METEDO PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Penelitian tidak menggunakan metode 

kuantitatif karena bersifat teori dan deskriptif, bukan 

mengukur ketercapaian suatu hasil penelitian. 

Penelitian ini berisi deskripsi tentang perancangan  

lanskap Rumah Susun II di Rorotan IX, Jakarta 

Utara dengan konsep green architecture dan 

bagaimana nantinya bisa mengaplikasikan kerangka 

berfikir mengenai berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan itu menjadi suatu output yang 

diinginkan dan diharapkan. Teori yang akan dibahas 

lebih fokus kepada lanskap rusunawa dengan 

mengedepankan berbagai ketercapaian indikator 

agar suatu lanskap rusunawa tersebut dikatakan 

memenuhi standar green architecture.  Semua data 

yang akan dijelaskan merupakan data sekunder dari 

berbagai pustaka, hasil-hasil penelitian, buku 

pustaka, jurnal, dan pencarian pada media internet. 
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Karena jumlah halaman jurnal ini dibatasi, 

penjelasan teori mengenai perancangan lanskap 

rusunawa dengan konsep green architecture tidak 

bisa dijelaskan secara rinci dan detail. Namun, 

penulisan jurnal ilmiah dengan cara deskripsi ini 

diharapkan dapat memudahkan pemahaman tentang 

lanskap rusunawa dengan konsep green architecture 

sesuai judul dan tema yang akan diangkat dalam 

jurnal ilmiah ini. 

4.  PEMBAHASAN 

Hunian menjadi salah satu kebutuhan utama setiap 

manusia. Dalam bermasyarakat dibutuhkan ruang 

untuk beristrirahat dan juga ruang untuk melakukan 

interaksi sosial. Salah satu permasalahan utama yang 

dihadapi masyarakat sekarang ini adalah bagaimana 

cara agar ruang tempat berinteraksi tersebut bisa 

memenuhi kriteria kesehatan salah satunya dengan 

mengonsepkan suatu ruang terbuka dengan konsep 

green architecture. Green architecture biasa 

diaplikasikan pada suatu bangunan atau biasa 

disebut dengan green facade. Namun, green 

architecture juga tidak kalah penting diaplikasikan 

pada lanskap suatu bangunan (green landscape) 

dan/wilayah perkotaan yang kurang RTH sebagai 

suatu komponen penting yang diperlukan dalam 

aktivitas dan kesehatan manusia. Dalam 

perancangan lanskap Rumah Susun II dengan 

penerapan tema green architecture merupakan suatu 

seni yang berfungsi menciptakan suatu ruang dan 

melestarikan keindahan lingkungan di sekitar 

bangunan, manusia, guna mencapai kenyamanan dan 

kesehatan yang sangat penting bagi penghuni yang 

tinggal di Rumah Susun II tersebut (Nangaro dkk, 

2019).  

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2. Lokasi Proyek Rumah Susun II di  

                             Rorotan IX 

                  Sumber : Dok.Penulis 2022         

Lokasi proyek perencanaan lanskap Rumah Susun II 

berada di Jl Rorotan IV/Rorotan IX, Kel. Rorotan 

Kec. Cilincing, Kota Administrasi Jakarta Utara. 

Perencanaan lanskap Rumah Susun II di Rorotan IX, 

Jakarta Utara dalam kondisi eksisting pada tapak 

masih terdapat beberapa bangunan dan infrastuktur. 

Tapak memiliki topografi yang relatif datar sehingga 

memudahkan dalam hal perencanaan dan 

pengaplikasian konsep arsitektural, struktur, maupun 

konsep lainnya. Tutupan lahan di luar bangunannya 

adalah berupa tanah lapang olahraga, persawahan, 

dan area rumput. Potensi, kendala, dan solusi yang 

didapatkan dari analisa tapak baik dari orientasi 

matahari yang harus dioptimalkan mengingat 

bangunan rusunawa yang cenderung berbentuk 

vertikal ke atas dan membutuhkan perhatian khusus 

di sisi pencahayaan alami. Kemudian vegetasi pada 

lanskap rusunawa sebagai buffer bangunan. Sirkulasi 

kendaraan dan sirkulasi pejalan kaki dengan potensi 

site yang terhubung dengan jalan utama (Jl. Rorotan 

IV) yang memudahkan aksebilitas penghuni 

rusunawa terhadap berbagai lokasi strategis lainnya 

dan juga sudah terdapat trotoar yang sebaiknya 

ditambah dan diperbaiki agar memudahkan sirkulasi 

pejalan kaki. Drainase, kebisingan, utilitas yang 

memiliki potensi, kendala, dan solusi masing-masing 

juga harus dipahami dan dikembangkan melalui 

output desain arsitektural perencana. 

4.1.  Analisis Green Architectur Pada Landscape 

Rumah Susun II 

Arsitektur hijau merupakan metoda yang digunakan 

dalam mewujudkan arsitektur ekologis atau ramah 

lingkungan untuk mencapai keseimbangan pada 

sistem interaksi manusia dengan lingkungan. 

Arsitektur hijau memiliki karakter minim konsumsi 

sumber daya alam serta minim terhadap dampak 

negatif terhadap lingkungan. Sehingga arsitektur 

hijau merupakan alat untuk merealisasikan 

pembangunan berkelanjutan. Aplikasi arsitektur 

hijau akan mampu menciptakan perwujudan 

arsitektur berkelanjutan (Karyono, 2010). 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3. Rencana Blok Plan Rusunawa  

                  Sumber : Dok.Penulis 2022         
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Luas site Rumah Susun II adalah sebesar 44.577 m2. 

Menurut KAK (Kerangka Acuan Kerja) dan KRK 

(Keterangan Rencana Kota) Rumah Susun II, KDH 

(Koefisien Dasar Hijau) rusunawa jauh lebih luas 

daripada KRK yaitu seluas 17.154 m2 dengan KDH 

sesuai KRK sebesar 8.915,4 m2 seperti pada 

Gambar 3 di atas. Kondisi tersebut menjadikan 

kawasan rusunawa ini ramah lingkungan dan juga 

menjadikan lingkungan rusunawa yang asri dan 

sehat bagi penghuninya. Konsep usulan masterplan 

di design dengan mempertimbangkan beberapa 

aspek, baik dari segi ruang pemenuhan terbuka 

hijau, fasilitas penunjang sesuai KAK, 

pengembangan kawasan, RTH lokasi perencanaan, 

dan sirkulasi dalam masterplan baik sirkulasi untuk 

penghuni maupun sirkulasi dalam keadaan darurat. 

Kawasan rusunawa yang direncanakan akan terdapat 

lapangan olahraga, area bermain anak-anak, tempat 

ibadah, parkir motor, parkir mobil, amphiteater, 

taman, dan area gym. Rancangan Rumah Susun II di 

Rorotan IX, Jakarta Utara ini ditetapkan memiliki 

KDB 50% (22.278,5 m2) jika sesuai dengan KRK. 

Namun untuk menambah RTH (Ruang Terbuka 

Hijau) dan lebih menekankan konsep green 

architecture yang ramah lingkungan, maka dalam 

desain, KDB dikurangi sehingga hanya sebesar 

11.022 m2. Data luas total RTH di Jakarta Utara 

menurut Pemerintah Provinsi DKI Jakarta adalah 

6.956.217,502 m2 dengan perbandingan dari luas 

total Jakarta sebesar 1,081% (Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta). Data tersebut menunjukkan bahwa 

keperluan masyarakat di Jakarta Utara akan RTH 

sangat tinggi sehingga dengan konsep masterplan 

Rumah Susun II di Rorotan IX ini memberi harapan 

kepada masyarakat agar terciptanya lingkungan 

rusunawa yang asri dan sehat. Selain dari segi KDH 

dan RTH, penerapan green architecture ini juga 

dilihat dari soft landscape (vegetasi) dan hard 

landscape (furniture lanskap dan perkerasan). Pada 

bagian landscape terdapat suasana sejuk dan asri 

yang didukung dengan fasilitas lain seperti taman 

dan amphiteater sebagai area berkumpul sehingga 

penghuni dan pengunjung dapat merasa nyaman dan 

juga memberikan dampak positif bagi lingkungan 

dengan mengaplikasikan green landscape dimana 

vegetasi lebih mendominasi daripada perkerasan. 

Perkerasan yang digunakan antara lain grass block 

dan pervious concrete pavement yang tetap dapat 

ditembus oleh air sehingga air yang mengenai 

permukaan perkerasan ini tetap dapat meresap ke 

dalam tanah. Untuk vegetasi pepohonan 

menggunakan pohon arbre (Suparwoko & Dewi, 

2015). 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4. Grass block dan pervious concrete   

                                  pavement 

                     Sumber : Dok.Penulis 2022         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 5. Pohon Arbre 

                     Sumber : Dok.Penulis 2022         

 

4.2.  3D Eksterior Rumah Susun II dan 

Landscape 

Rumah Susun II di Rorotan IX, Jakarta Utara dengan 

konsep lanskap green architecture memiliki ilustrasi 

eksterior sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6. Eksterior Rumah Susun II di Rorotan IX 

                     Sumber : Dok.Penulis 2022         

Seperti pada Gambar 6, terlihat beberapa fasilitas di 

Rumah Susun II memanfaatkan ruang terbuka 

dengan baik dan menerapkan konsep green 

architecture dengan banyaknya vegetasi pada 

lanskap dan juga memanfaatkan ruang terbuka 

sehingga terciptanya lingkungan hunian yang sehat 



Jurnal Arsitektur – Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon / Vol 14 / No.2 / Oktober  2022 38 

 
 

dan asri. Di bawah ini akan diperlihatkan 3D 

eksterior dari Rumah Susun II di Rorotan IX beserta 

fasilitas-fasilitas yang tersedia. 

  

 

 

 

 

                            Gambar 7. Masjid 

                     Sumber : Dok.Penulis 2022    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 8. Perspektif Eksterior 1 

                     Sumber : Dok.Penulis 2022         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 9. Area Bermain Anak-Anak 

                     Sumber : Dok.Penulis 2022      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

        

             Gambar 10. Perspektif Eksterior 2 

                  Sumber : Dok.Penulis 2022         

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 11. Taman 

                  Sumber : Dok.Penulis 2022       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

             Gambar 12. Perspektif Eksterior 3 

                  Sumber : Dok.Penulis 2022         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 13. Amphitheater 

                  Sumber : Dok.Penulis 2022         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 14. Green Landscape pada Desain  

                             Rumah Susun II 

                   Sumber : Dok.Penulis 2022         
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5. PENUTUP  

Hasil analisis dan pembahasan yang dikaji diperoleh 

kesimpulan bahwa lanskap Rumah Susun II di 

Rorotan IX merupakan lanskap rusunawa dengan 

konsep green architecture dilihat dari fasilitas-

fasilitas yang ramah lingkungan, perkerasan yang 

terbuat dari bahan yang dapat ditembus oleh air, 

besaran KDH disertai RTH yang tinggi, dan 

banyaknya vegetasi di perencanaan masterplan. 

Amphitheater dan taman menjadi ruang terbuka 

tempat interaksi sosial antar penghuni dan membuat 

suasana nyaman. Green landscape (vegetasi) dan 

green open space strategy (lapangan olahraga, area 

bermain anak-anak, amphitheater, taman, dan area 

gym) yang menjadi bagian dari konsep green 

architecture pada lanskap telah diterapkan pada 

Rumah Susun II di Rorotan IX. 
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